
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Gorontalo dalam Kurun Niaga 1667-1677 merupakan salah satu tempat 

yang strategis yang kemudian menjadi persinggahan oleh bangsa asing yang  

melakukan interaksi dinamis melalui jaringan pelayaran aktivitas perdagangan. 

Karena dalam bidang pelayaran sungai,  penguasa Gorontalo wajib untuk 

menjamin kelancaran dan keamanan dari arus perkapalan dan perdagangan yang 

menggunankan sungai tersebut. Dari perkembangan yang terjadi selama abad 

XVII di Gorontalo, tampak bahwa selama kurun waktu itu daerah Gorontalo 

dilanda dengan konflik yang berlangsung terhadap berbagai pihak. Ketika ditinjau 

lebih mendalam, keterlibatan oleh pihak-pihak luar atas wilayah Gorontalo terjadi 

sebagai akibat adanya konflik internal di antara limo lo pohalaa, khususnya antara 

Gorontalo dan Limboto. Sumber konflik yang ada berada pada kenyataan bahwa 

tidak terdapat pembagian yang jelas baik secara geografis maupun administratif di 

antara raja-raja limo lo pohalaa. Konflik intern ini bukan hanya melemahkan 

ikatan di antara raja-raja pribumi yang telah dijalin melalui hubungan 

kekerabatan, tetapi menarik kekuatan luar untuk terlibat dengan kepentingan 

mereka sendiri. Masuknya Gowa, Ternate dan VOC merupakan akibat dari krisis 

politik yang terjadi di kalangan limo lo pohalaa. 

Kedatangan pendatang baru, termasuk VOC dan EIC (Inggris), sering 

mendatangkan harapan-harapan baru bagi raja-raja di Nusantara. Demikian pula 

sewaktu Belanda dan Inggris datang pada akhir abad ke-16, mereka disambut 

dengan baik. Secara historis sebelum masuknya VOC, Gorontalo dengan Ternate 



telah menjalin hubungan persekutuan untuk bagaimana berinteraksi menjalin 

persaudaraan baik dalam bidang politik, ekonomi, sosial dan budaya. Pengaruh 

Hegemoni VOC maka hubungan itu mengalami kemorosotan nilai-nilai yang 

sudah terbangun. Lima tahun kemudian untuk pertama kalinya VOC mulai 

memantapkan hegemoninya setelah melewati beberapa upaya , baik dengan 

kekerasan maupun Negosiasi; sultan Ternate dipaksa untuk menyerahkan wilayah 

kekuasaannya. 

  Selanjutnya Di bidang ekonomi, selain upeti penyetoran wajib kepada 

VOC yang diperluas baik jumlah maupun jenisnya, raja-raja Gorontalo dan 

Limboto juga wajib untuk mempertahankan harga rempah-rempah sesuai dengan 

instruksi VOC. Jika harga rempah semakin menurun, raja-raja itu harus 

memerintahkan rakyatnya agar menebangi pohon rempah yang tumbuh di 

wilayahnya. Sebaliknya dalam penanaman dan perluasan kebun rempah-rempah 

ini, mereka wajib meminta izin terlebih dahulu kepada Gubernur VOC di Ternate. 

Sementara itu VOC dan sekutu-sekutunya atas izin gubernur Ternate dibebaskan 

dari cukai pelabuhan dan memperoleh fasilitas dalam berdagang di wilayah 

Gorontalo. 

B. Saran 

   Saran yang diberikan penulis adalah sebagai seorang penulis maupun 

sejarawan ada baiknya mengetahui perkembangan sejarah lokal daerah sendiri. 

suatu hal yang ironis bagi generasi muda hanya mampu mengalami sejarah 

Nasional dan sejarah daerah orang lain tetapi sejarah lokal daerahnya masih sulit 

untuk dipahami. Ini adalah suatu fenomena yang harus dipikirkan seluas-luasnya, 



baik dari kalangan Akademisi, Pendidik, Tokoh masyarakat dan bahkan generasi 

muda secara ilmiah karena apabila hal ini terus berlanjut maka kedepan akan 

berdampak terhadap degradasi moral,etika dan semangat Primodialisme. 
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